
 

 



ii 
 

LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF 



iii 
 

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI  



iv 
 

 
AAN INTEGRITAS ILMIAH 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

 

La Yukallifullahu nafsan illa wus aha  

(Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai  

dengan kesanggupannya)  

-Q.S Al-Baqarah, 2: 286- 

 

 

(Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan) 

-Q.S Al Insyirah, 94: 5- 

 

Segala sesuatu libatkan Allah SWT  

-Mutiara Dewi- 

 

 

PERSEMBAHAN 

Skripsi ini penulis persembahkan untuk kedua orang tua tercinta, 

Almarhumah adik perempuanku tersayang, adik laki-lakiku tersayang, seluruh 

anggota keluarga, dan seluruh teman-teman yang selalu mendoakan dan 

memberikan semangat  

 



v 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

 

La Yukallifullahu nafsan illa wus aha  

(Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai  

dengan kesanggupannya)  

-Q.S Al-Baqarah, 2: 286- 

 

 

(Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan) 

-Q.S Al Insyirah, 94: 5- 

 

Segala sesuatu libatkan Allah SWT  

-Mutiara Dewi- 

 

 

PERSEMBAHAN 

Skripsi ini penulis persembahkan untuk kedua orang tua tercinta, 

Almarhumah adik perempuanku tersayang, adik laki-lakiku tersayang, seluruh 

anggota keluarga, dan seluruh teman-teman yang selalu mendoakan dan 

memberikan semangat  

 

 

 



vi 
 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis hanturkan kehadirat Allah SWT atas rahmat, hidayah, dan 

karunia-Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 

berjudul "Pengaruh Alokasi Anggaran Kesejahteraan Daerah terhadap 

 

Skripsi ini membahas mengenai Pengaruh Alokasi Anggaran Kesejahteraan Daerah 

terhadap Kesejahteraan Masyarakat pada Kabupaten/kota di Provinsi Sumatera 

Selatan. Selama penelitian dan penyusunan skripsi ini tidak luput dari berbagai 

kendala dan hambatan. Akan tetapi, berkat dukungan, bimbingan, bantuan, dan 

saran yang tidak ternilai harganya dari berbagi pihak sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih 

belum sempurna. Dengan demikian, penulis mengharapkan saran dan kritik yang 

sifatnya membangun untuk perbaikan di masa yang akan datang. Penulis juga 

mengharapkan agar skripsi ini dapat bermanfaat bagi yang membacanya. 

 

                                                               Palembang, 24 April 2024 

  

 

                                              Mutiara Dewi 
                                                             NIM. 01021382025133 

 
 
 
 
 



vii 
 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Selama penelitian dan penyusunan skripsi ini, penulis tidak luput dari berbagai 

kendala. Kendala tersebut dapat diatasi berkat bantuan, bimbingan, dan dukungan 

dari berbagai pihak. Teristimewa dan terutama penulis sampaikan ucapan 

terimakasih dan memberikan penghargaan setinggi-tingginya serta salam yang 

penuh hormat kepada pihak yang terlibat baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini izinkan penulis menyampaikan 

ucapan Terima Kasih kepada: 

1. Allah Subhanahu Wa Ta'Ala pencipta semesta alam yang telah 

melimpahkan Rahmat, taufiq, hidayah dan inayyah-Nya kepada penulis 

schingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini pada waktu yang tepat. 

2. Bapak Prof. Dr. Taufiq Marwa, S.E., M.Si selaku Rektor Universitas 

Sriwijaya. 

3. Bapak Prof. Dr. Mohammad Adam, S.E., M.E selaku Dekan Fakultas 

Ekonomi. 

4. Bapak Dr. Mukhlis, S.E., M.Si selaku Ketua Jurusan Ekonomi 

Pembangunan. 

5. Bapak Dr. Imam Asngari, S.E., M.Si selaku dosen pembimbing akademik 

saya yang telah membimbing selama perkuliahan. 

6. Ibu Dr. Anna Yulianita, S.E., M.Si selaku dosen pembimbing skripsi yang 

telah mengorbankan waktu, tenaga, dan pikiran untuk memberikan arahan, 

bimbingan, dan saran sehingga skripsi ini terselesaikan. 



viii 
 

7. Ibu Dr. Siti Rohima, S.E., M.Si selaku dosen penguji proposal skripsi dan 

komprehensif saya yang telah memberikan kritik dan saran untuk 

memperbaiki skripsi. 

8. Seluruh Bapak/Ibu dosen Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya yang 

telah memberikan ilmu pengetahuan, pembelajaran, dan berbagai 

pengalaman selama masa perkuliahan. 

9. Seluruh staff kepegawaian administrasi dan seluruh karyawan Universitas 

Sriwijaya yang telah membantu dalam hal akademik selama perkuliahan. 

10. Kedua orang tua saya tercinta, Ayah Yurizal Kodri dan Ibu Hartini yang 

telah mengorbankan waktu, tenaga, memberikan kasih sayang yang tidak 

pernah usai, serta memberikan dukungan dan doa. 

11. Adik laki-laki saya tersayang Muhamad Ilham Alfarizi, dan Almarhumah 

adik perempuan saya tersayang Delivia Azzalia yang telah memberikan 

semangat, dorongan, hiburan, serta doa yang tiada henti. 

12. Kepada seluruh keluarga besar yang selalu memberikan dukungan, dan doa 

selama pendidikan. 

13.  Bripda Dheo Rangga Pradifta Mursalin yang selalu menemani dan selalu 

menjadi support system saya, menemani dalam keadaan suka maupun duka, 

yang selalu mendengarkan keluh kesah saya, memberi dukungan, motivasi, 

pengingat untuk terus maju tanpa kenal menyerah dalam segala hal untuk 

meraih apa yang menjadi impian saya. 



ix 
 

14. Kepada sahabat saya Izza, Caca, Fiza, Devi, Aliyah, Prames, Fuja, Suci, Ina, 

Sarah yang selalu memberikan semangat dan menjadi teman berkeluh 

kesah. 

15. Teman-teman kuliah saya, Nia, Diani, Della, Novita, Zharika, Neta, Ocha, 

Rahma, Tias, Arsita, yang sudah memberikan semangat serta membantu 

dalam perkuliahan. 

16. Teman-teman seperjuangan Ekonomi Pembangunan Angkatan 2020 

terutama kampus Palembang, terima kasih atas segala pembelajarannya, 

kerjasama, canda, tawa, semoga kita bertemu di versi terbaik dari diri kita 

dimasa depan. 

17. Terakhir, terima kasih untuk diri sendiri Mutiara Dewi, karena telah mampu 

berusaha keras dan berjuang sejauh ini. Mampu mengendalikan diri dari 

berbagai tekanan diluar keadaan dan tidak pernah memutuskan untuk 

menyerah sesulit apapun proses penyusunan skripsi ini dengan 

menyelesaikan sebaik dan semaksimal mungkin, ini merupakan pencapaian 

yang patut dibanggakan untuk diri sendiri. 

 

                                                                 Palembang, 24 April 2024 

  

 

                                               Mutiara Dewi 
                                                               NIM. 01021382025133 

 
 



x

ABSTRAK



xi

ABSTRACT



xii

SURAT PERNYATAAN ABSTRAK



xiii 
 

DATA PRIBADI 

Nama                               : Mutiara Dewi  

Jenis Kelamin                  : Perempuan 

Tempat/Tanggal Lahir     : Muara Enim/ 21 November 2002 

Agama                             : Islam 

Status                               : Belum Menikah 

Alamat Rumah                 : Jl. Permai 3 Rt004/Rw002 Kel.Pasar 2 Kec. Muara 

                                            Enim Kab.Muara Enim/ 31315 

Alamat Email                   : mutiaradewi.92.smpn1.me@gmail.com 

No Hp                               : 087749391718 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

PENDIDIKAN FORMAL 

Tahun 2008-2014             : SD Negeri 6 Muara Enim 

Tahun 2014-2017             : SMP Negeri 1 Muara Enim 

Tahun 2017-2020             : SMA Negeri 1 Unggulan Muara Enim 

Tahun 2020-2024             : S1 Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi  

                                            Universitas Sriwijaya 

 

PENDIDIKAN NON FORMAL 

Tahun 2022-2023            : Kursus Bahasa Inggris Amikom Palembang 

Tahun 2022-2023            : Kursus Komputer Amikom Palembang 

 

PENGALAMAN ORGANISASI 

Tahun 2018-2019            : Purna Paskibraka Indonesia (PPI)  

                                           Kabupaten Muara Enim 

Tahun 2019-2020            : Bujang Gadis Serasan Kabupaten Muara Enim 

 



xiv 
 

DAFTAR ISI 
 

 

HALAMAN JUDUL .............................................. Error! Bookmark not defined. 

LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF ....................................... ii 

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI ................................................................... iii 

SURAT PERNYATAAN INTEGRITAS ILMIAH .............................................. iv 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN ......................................................................... iv 

KATA PENGANTAR ........................................................................................... vi 

UCAPAN TERIMA KASIH ................................................................................. vii 

ABSTRAK .............................................................................................................. x 

ABSTRACT ........................................................................................................... xi 

SURAT PERNYATAAN ABSTRAK .................................................................. xii 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ............................................................................. xiii 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ xiv 

DAFTAR TABEL ............................................................................................... xvii 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................... xviii 

DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................ xix 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

1.1. Latar Belakang ................................................................................. 1 

1.2. Rumusan Masalah ......................................................................... 13 

1.3. Tujuan Penelitian ........................................................................... 13 

1.4. Manfaat Penelitian ......................................................................... 14 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ........................................................................... 16 

2.1. Landasan Teori .............................................................................. 16 

2.1.1. Teori Negara Kesejahteraan .............................................. 16 

2.1.2. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) (Human Development 

Theory) ............................................................................... 18 

2.1.3. Teori Pengeluaran Pemerintah ........................................... 21 

2.2. Definisi dan Konsep ...................................................................... 23 

2.2.1. Alokasi Anggaran kesejahteraan Daerah ........................... 23 



xv 
 

2.3. Penelitian Terdahulu ...................................................................... 27 

2.4. Kerangka Pemikiran ...................................................................... 34 

2.5. Hipotesis Penelitian ....................................................................... 35 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN.............................................................. 37 

3.1. Ruang Lingkup Penelitian ............................................................. 37 

3.2. Jenis dan Sumber Data .................................................................. 37 

3.3. Teknik Analisis Data ..................................................................... 38 

3.3.1. Estimasi Data ..................................................................... 39 

3.3.2. Pemilihan Model Terbaik .................................................. 40 

3.3.3. Pengujian Asumsi Klasik ................................................... 41 

3.3.4. Pengujian Hipotesis ........................................................... 43 

3.4. Definisi Operasional ...................................................................... 44 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .............................................................. 47 

4.1. Gambaran Umum .......................................................................... 47 

4.1.1. Kondisi Geografis dan Wilayah Administratif .................. 47 

4.1.2.  Perkembangan Indeks Pembangunan Manusia .................. 48 

4.1.3. Perkembangan Anggaran Fungsi Pendidikan ..................... 51 

4.1.4. Perkembangan Anggaran Fungsi Kesehatan ....................... 54 

4.1.5. Perkembangan Anggaran Fungsi Ekonomi ......................... 57 

4.2. Hasil Penelitian .............................................................................. 60 

4.2.1. Pemilihan Model Regresi Data Panel ................................. 60 

4.2.1.1. Uji Chow (redundant likelihood ratio) ................. 61 

4.2.1.2. Uji Hausman (correlated random effect  Hausman 

Model) .................................................................. 61 

4.2.1.3. Uji Lagrange Multiplier (Breusch-pagan) ............ 62 

4.2.2. Hasil Regresi Data Panel ..................................................... 62 

4.2.3. Uji Asumsi Klasik ............................................................... 64 

4.2.3.1. Uji Normalitas............................................................ 64 

4.2.3.2 Uji Heteroskedastisitas............................................... 65 

4.2.3.3. Uji Multikolinearitas ................................................. 66 

4.2.4. Analisis Individu ................................................................. 66 



xvi 
 

4.2.5. Uji Signifikansi .................................................................. 69 

4.2.5.1. Uji t ............................................................................. 69 

4.2.5.2. Uji F ............................................................................ 70 

4.2.5.3. Uji Koefisien Determinasi (R2) ............................... 71 

4.2.6  Pembahasan ....................................................................... 71 

4.2.6.1 Pengaruh Anggaran Fungsi Pendidikan terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat....................................... 71 

4.2.6.2. Pengaruh Anggaran Fungsi Kesehatan terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat....................................... 73 

4.2.6.3. Pengaruh Anggaran Fungsi Ekonomi terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat....................................... 74 

4.2.6.4. Pengaruh Anggaran Fungsi Pendidikan, Anggaran 

Fungsi Kesehatan, Anggaran Fungsi Ekonomi 

terhadap Kesejahteraan Masyarakat ....................... 76 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN .............................................................. 78 

5.1. Kesimpulan .................................................................................... 78 

5.2. Saran .............................................................................................. 79 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 80 

LAMPIRAN .......................................................................................................... 88 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvii 
 

DAFTAR TABEL 
 

Tabel 1.1  Indeks Pembangunan Manusia pada Kabupaten/Kota Provinsi 

Sumatera Selatan 2018-2022 ................................................................ 2 

Tabel 4.1  Wilayah administratif Provinsi Sumatera Selatan .............................. 48 

Tabel 4.2  Pertumbuhan Anggaran Fungsi Pendidikan pada Kabupaten/kota di 

Provinsi Sumatera Selatan .................................................................. 52 

Tabel 4.3  Pertumbuhan Anggaran Fungsi Kesehatan pada Kabupaten/kota di 

Provinsi Sumatera Selatan .................................................................. 56 

Tabel 4.4  Pertumbuhan Anggaran Fungsi Ekonomi pada Kabupaten/kota di 

Provinsi Sumatera Selatan .................................................................. 59 

Tabel 4.5  Uji Chow (redundant likelihood ratio) .............................................. 61 

Tabel 4.6  Uji Hausman (correlated random effect  Hausman Model) ............. 61 

Tabel 4.7  Uji Lagrange Multiplier (Breusch-pagan) ......................................... 62 

Tabel 4.8  Model Random Effect ........................................................................ 63 

Tabel 4.9  Uji Heteroskedastisitas ....................................................................... 65 

Tabel 4.10  Uji Multikolinearitas .......................................................................... 66 

Tabel 4.11  Hasil Analisis Individu Kabupaten/kota ............................................ 67 

Tabel 4.12  Uji t ..................................................................................................... 69 

Tabel 4.13  Uji F.................................................................................................... 70 

 

 

 

 

 

 

 

 



xviii 
 

DAFTAR GAMBAR 
 

Gambar 1.1  Realisasi Belanja Daerah Fungsi Pendidikan Kabupaten/Kota 

Provinsi Sumatera Selatan 2018-2022 ............................................... 4 

Gambar 1.2  Realisasi Belanja Daerah Fungsi Kesehatan  Kabupaten/Kota 

Provinsi Sumatera Selatan 2018-2022 ............................................... 7 

Gambar 1.3  Realisasi Belanja Daerah Fungsi Ekonomi  Kabupaten /Kota 

Provinsi Sumatera Selatan 2018-2022 ............................................. 10 

Gambar 2.1  Kurva Pengeluaran Pemerintah Wagner .......................................... 22 

Gambar 2.2  Kerangka Pemikiran ........................................................................ 35 

Gambar 4.1  Perkembangan Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten/kota 

Provinsi Sumatera Selatan ............................................................... 49 

Gambar 4.2  Pertumbuhan Anggaran Fungsi Pendidikan Provinsi Sumatera 

Selatan .............................................................................................. 51 

Gambar 4.3  Pertumbuhan Anggaran Fungsi Kesehatan Provinsi Sumatera   

Selatan .............................................................................................. 55 

Gambar 4.4  Pertumbuhan Anggaran Fungsi Ekonomi Provinsi Sumatera    

Selatan .............................................................................................. 58 

Gambar 4.5 Hasil Uji Normalitas.......................................................................... 65 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xix 
 

DAFTAR LAMPIRAN 
 

 

Lampiran 1. Data Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Selatan. ........................... 88 

Lampiran 2. Wilayah Administratif Provinsi Sumatera Selatan. .......................... 92 

Lampiran 3. Hasil Estimasi Regresi Data Panel ................................................... 93 

Lampiran 4. Chow Redundant Test ....................................................................... 95 

Lampiran 5. Hausman Test ................................................................................... 96 

Lampiran 6. Lagrange Multiplier Test .................................................................. 97 

Lampiran 7. Regresi Data Panel............................................................................ 98 

Lampiran 8. Uji Asumsi Klasik ............................................................................ 99 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 
 

Alokasi anggaran kesejahteraan daerah adalah proses penentuan dan penyaluran 

dana atau sumber daya keuangan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat pada tingkat daerah atau lokal, alokasi anggaran kesejahteraan daerah 

dapat mencakup berbagai sektor, seperti pendidikan, kesehatan, ekonomi, 

infrastruktur, dan layanan sosial lainnya (DJPK, 2010). 

Kesejahteraan masyarakat adalah suatu keadaan terpenuhinya kebutuhan 

dasar masyarakat baik melalui program-program yang diadakan dan di susun oleh 

pemerintah, maupun kebutuhan dasar yang telah terpenuhi oleh usaha-usaha yang 

dilakukan masyarakat (Aferiaman, 2022). Kesejahteraan masyarakat dapat dicapai 

melalui berbagai indikator yang saling terkait, seperti Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM), pendidikan, kesehatan, dan kemiskinan (Sayifulllah, 2016). 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah suatu gabungan dari tiga 

parameter, yaitu: angka harapan hidup saat lahir (life expectancy at birth), tingkat 

melek huruf dewasa (adult literacy rate), dan rata-rata tahun sekolah (mean years 

of schooling), serta daya beli paritas (purchasing power parity). Komponen angka 

harapan hidup mengukur aspek kesehatan, sedangkan tingkat melek huruf dewasa 

dan rata-rata tahun sekolah menggambarkan tingkat pendidikan. Terakhir, daya beli 

paritas digunakan untuk menilai standar hidup (Kuncoro, 2004). Indikator-indikator 

tersebut sering digunakan oleh Pemerintah Daerah di Indonesia untuk mengevaluasi 
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Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di wilayahnya, termasuk Pemerintah Provinsi 

Sumatera Selatan yang menempatkan nilai IPM mereka pada kisaran menengah 

antara 50-79,9. Indeks Pembangunan Manusia pada Kabupaten/Kota Provinsi 

Sumatera Selatan 2018-2022 dapat dilihat pada Tabel 1.1 di bawah ini.  

Tabel 1.1 Indeks Pembangunan Manusia pada Kabupaten/kota Provinsi 
Sumatera Selatan 2018-2022 

 

No 

 

Kabupaten/ Kota 

Indeks Pembangunan Manusia (%) 

2018 2019 2020 2021 2022 

1 Sumatera Selatan  69.39 70.02 70.01 70.24 70.90 

2 Ogan Komering Ulu 69.01 69.45 69.32 69.60 70.24 

3 Ogan Komering Ilir 66.57 66.96 66.82 67.17 68.02 

4 Muara Enim 68.28 68.88 68.74 68.86 69.43 

5 Lahat 66.99 67.62 67.44 67.58 68.40 

6 Musi Rawas 66.18 66.92 66.79 67.01 67.78 

7 Musi Banyuasin 67.57 67.83 67.69 68.10 68.60 

8 Banyuasin 66.40 66.90 66.74 67.13 67.93 

9 OKU Selatan 64.84 65.43 65.30 65.34 65.87 

10 OKU Timur 68.58 69.34 69.28 69.58 70.23 

11 Ogan Ilir 66.43 67.22 67.06 67.17 67.96 

12 Empat Lawang 64.81 65.10 65.25 65.39 66.00 

13 Pali 63.49 64.33 64.70 64.88 65.75 

14 Musi Rawas Utara 63.75 64.32 64.49 64.93 65.74 

15 Palembang 77.89 78.44 78.33 78.72 79.47 

16 Prabumulih 74.04 74.40 74.55 74.67 75.52 

17 Pagar Alam 67.62 68.44 68.31 68.68 69.60 

18 Lubuk Linggau 74.09 74.81 74.78 74.89 75.53 

    Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2024  

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) untuk berbagai Kabupaten/Kota di 

Provinsi Sumatera Selatan pada periode 2018-2022 menunjukkan variasi tingkat 

kesejahteraan di berbagai wilayah. Sumatera Selatan, sebagai entitas keseluruhan 
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mengalami peningkatan IPM dari 69.39 persen pada tahun 2018 menjadi 70.90 

persen pada tahun 2022, mencerminkan perkembangan positif dalam indikator 

kesejahteraan. Kabupaten Ogan Komering Ulu juga menunjukkan tren peningkatan 

yang signifikan dari 69.01 persen pada tahun 2018 menjadi 70.24 persen pada tahun 

2022. Sementara itu, Kabupaten/Kota lainnya seperti Ogan Komering Ilir, Muara 

Enim, dan Lahat juga mencatat peningkatan, menunjukkan upaya pembangunan 

yang terus menerus. Namun, terdapat variasi dalam tingkat IPM antar 

Kabupaten/Kota. Kabupaten Pali dan Musi Rawas Utara, meskipun mengalami 

kenaikan, memiliki IPM yang masih di bawah rata-rata provinsi. Sebaliknya, Kota 

Palembang dan Prabumulih menonjol dengan IPM di atas rata-rata, mencapai 79.47 

persen dan 75.52 persen pada tahun 2022, berturut-turut.  

Tingkat kenaikan IPM yang relatif konsisten menunjukkan adanya upaya 

pembangunan di tingkat daerah. Meskipun demikian, perbedaan IPM antar daerah 

masih cukup signifikan, menunjukkan adanya disparitas pembangunan antar 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan. Peningkatan ini dapat disebabkan 

oleh berbagai faktor, seperti investasi dalam sektor pendidikan, kesehatan, dan 

pengembangan ekonomi lokal.  

Salah satu cara kebijakan pemerintah daerah dilaksanakan adalah melalui 

pengendalian alokasi dan percepatan realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah (APBD), yang tidak hanya mencakup sumber pendanaan daerah tetapi juga 

berbagai pengeluaran pemerintah, seperti kesehatan, pendidikan, dan pengeluaran 

lainnya yang pada dasarnya merupakan investasi di daerah lain. Pengeluaran 
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pemerintah untuk kesehatan dan pendidikan akan meningkatkan kualitas modal 

manusia, yang akan menarik investasi dari sektor swasta (Jhingan, 2000). 

Hubungan antara alokasi anggaran kesejahteraan daerah dan realisasi 

belanja daerah per fungsi sangat erat kaitannya dengan efektivitas dan dampak 

pembangunan di tingkat lokal, dengan merinci pengeluaran aktual pada fungsi 

pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan layanan sosial lainnya, pemerintah dapat 

memahami sejauh mana alokasi anggaran dapat memberikan dampak nyata 

terhadap kesejahteraan masyarakat (DJPK, 2010). Realisasi belanja daerah per 

fungsi dapat menilai sejauh mana alokasi anggaran yang telah mendukung aspek 

kesejahteraan masyarakat serta dampaknya terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Realisasi belanja daerah fungsi pendidikan pada Kabupaten/Kota di 

Provinsi Sumatera Selatan tahun 2018-2022 dapat dilihat pada Gambar 1.1.

Sumber : Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan, 2024

Gambar 1.1 Realisasi Belanja Daerah Fungsi Pendidikan Kabupaten/Kota 
Provinsi Sumatera Selatan 2018-2022
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Pada Gambar 1.1 merupakan realisasi belanja daerah fungsi pendidikan 

pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan. Pada tahun 2018, realisasi 

belanja daerah fungsi pendidikan menunjukkan ketidakseimbangan yang cukup 

mencolok di sejumlah daerah di Sumatera Selatan. Palembang menjadi pusat 

perhatian dengan realisasi belanja daerah fungsi pendidikan mencapai 1.162 triliun 

rupiah, jauh melampaui daerah lain seperti Lahat dan Muara Enim. Perbedaan ini 

bisa mengindikasikan perbedaan prioritas dan kebutuhan dalam sektor pendidikan 

antar-daerah. Sementara itu, Pagaralam dan Empat Lawang mencatat realisasi 

belanja daerah yang relatif rendah, yang memerlukan perhatian lebih lanjut dalam 

meningkatkan investasi pendidikan. Peningkatan yang signifikan terjadi pada tahun 

2019, dengan Palembang tetap menjadi pemimpin dalam realisasi belanja daerah 

fungsi pendidikan, mencapai 1.194 triliun rupiah. Sebagian besar daerah juga 

menunjukkan peningkatan yang baik, mencerminkan komitmen pemerintah daerah 

untuk meningkatkan investasi dalam pendidikan. Meskipun demikian, distribusi 

anggaran masih bervariasi, dan beberapa daerah seperti Pagaralam dan Empat 

Lawang tetap menghadapi tantangan untuk mencapai tingkat realisasi yang optimal. 

Tahun 2020 membawa tantangan baru dengan munculnya pandemi Covid-

19. Beberapa daerah, seperti Lahat dan Muara Enim, mengalami penurunan 

realisasi belanja daerah fungsi pendidikan, yang mungkin merupakan respons 

terhadap tekanan fiskal dan perubahan prioritas di tengah krisis. Di sisi lain, 

Palembang dan Lubuk Linggau mengalami peningkatan, mencerminkan upaya 

untuk menjaga kualitas pendidikan di tengah ketidakpastian yang meningkat. 

Tahun 2021 melanjutkan tren peningkatan, dengan Palembang tetap sebagai 
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penerima realisasi belanja daerah fungsi pendidikan terbesar. Namun, beberapa 

daerah seperti Empat Lawang dan OKU Timur mengalami penurunan, mungkin 

akibat dari dampak berkelanjutan pandemi dan perubahan prioritas pemerintah 

daerah. Kesenjangan antar-daerah masih terlihat, dan pihak berwenang perlu terus 

melakukan evaluasi untuk memastikan distribusi belanja daerah yang lebih merata. 

Pada tahun 2022, walaupun terdapat penurunan di beberapa daerah seperti 

OKU Timur dan Banyuasin, Palembang tetap menjadi penerima realisasi belanja 

daerah terbesar di sektor pendidikan. Variasi dalam alokasi anggaran ini dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk perubahan kebijakan, dinamika 

ekonomi, dan kondisi lokal yang berkembang. Perubahan-perubahan ini 

menunjukkan perlunya adaptasi dan fleksibilitas dalam merencanakan alokasi 

anggaran pendidikan di masa depan. Hubungannya dengan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM), peningkatan pelaksanaan belanja daerah fungsi pendidikan 

memiliki potensi dampak positif yang signifikan terhadap perbaikan Indeks 

Pembangunan Manusia. Ketika  belanja daerah fungsi pendidikan dilakukan dengan 

memadai dan efisien, sektor pendidikan mampu meningkatkan aksesibilitas dan 

mutu pendidikan secara keseluruhan. Melalui peningkatan akses dan mutu tersebut, 

dan diperoleh manfaat yang berkelanjutan dalam meningkatkan taraf hidup dan 

kesejahteraan masyarakat (Nurrizki, 2022). 

Di sisi lain, secara umum, anggaran yang memadai untuk fungsi kesehatan 

juga merupakan faktor penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Dana yang cukup untuk layanan kesehatan dapat meningkatkan akses masyarakat 

terhadap pelayanan kesehatan, mengurangi angka penyakit, dan meningkatkan 
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harapan hidup (Mahendra, 2020).  Dengan demikian, penting bagi pemerintah 

daerah untuk mempertimbangkan anggaran yang seimbang antara pendidikan dan 

kesehatan guna mencapai pembangunan manusia yang berkelanjutan dan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat di Provinsi Sumatera Selatan. Realisasi

belanja daerah fungsi kesehatan pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan 

tahun 2018-2022 dapat dilihat dalam Gambar 1.2.

Sumber : Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan, 2024

Gambar 1.2 Realisasi Belanja Daerah Fungsi Kesehatan  Kabupaten/Kota 
Provinsi Sumatera Selatan 2018-2022

Realisasi belanja daerah fungsi kesehatan pada tahun 2018-2022 di berbagai 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan menunjukkan variasi yang 

signifikan. Pada tahun 2018, Kota Palembang menjadi yang memiliki realisasi 

belanja daerah tertinggi sebesar Rp 417.295.138.099, mengungguli kabupaten-

kabupaten lain seperti Musi Banyuasin, Muara Enim, dan Kota Prabumulih. Pada 

tahun 2019, terjadi peningkatan signifikan di seluruh wilayah, dengan Kota 
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Palembang kembali menduduki peringkat tertinggi mencapai Rp 508.158.962.702. 

Tren kenaikan juga terlihat di beberapa kabupaten seperti Musi Banyuasin dan 

Muara Enim. Perlu dicatat bahwa tahun ini menjadi titik awal percepatan realisasi 

belanja daerah fungsi kesehatan di banyak daerah.  

Tahun 2020 menunjukkan variasi yang signifikan, dengan Kabupaten Musi 

Banyuasin mencapai angka tertinggi sepanjang periode tersebut, yaitu Rp 

639.207.943.507,73. Kota Palembang dan Kabupaten Muara Enim tetap berada di 

posisi tinggi. Adanya peningkatan ini mungkin dapat dihubungkan dengan upaya 

penanganan kesehatan terkait pandemi Covid-19 dan peningkatan kesadaran akan 

pentingnya sektor kesehatan. Pada tahun 2021, realisasi belanja daerah fungsi 

kesehatan terus meningkat di seluruh daerah. Kota Palembang tetap menjadi yang 

tertinggi dengan nilai Rp 613.736.977.178,48, menggambarkan komitmen 

pemerintah setempat terhadap kesejahteraan masyarakat. Kabupaten Musi 

Banyuasin dan Kota Prabumulih juga mencatat peningkatan yang cukup mencolok, 

menunjukkan fokus pada sektor kesehatan di tengah kondisi kesehatan global yang 

masih tidak pasti. 

Pada tahun 2022, data menunjukkan bahwa Kota Palembang masih 

memimpin dengan realisasi belanja daerah sebesar Rp 352.999.821.257, meskipun 

terjadi perubahan dalam peringkat beberapa daerah. Kabupaten Muara Enim dan 

Kota Prabumulih mengalami peningkatan yang signifikan, sementara beberapa 

daerah seperti Kabupaten Lahat dan Empat Lawang mengalami penurunan. Faktor-

faktor ekonomi, kebijakan pemerintah, dan kebutuhan kesehatan masyarakat 

mungkin menjadi faktor utama yang memengaruhi perubahan ini.  Penurunan 
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anggaran kesehatan dalam beberapa daerah dapat berdampak negatif pada aspek 

kesehatan penduduk, yang dapat mempengaruhi indikator kesejahteraan seperti 

angka harapan hidup. Oleh karena itu, perlu diupayakan peningkatan anggaran 

kesehatan guna mendukung peningkatan Indeks Pembangunan Manusia di tingkat 

daerah (Lengkong, 2019). 

Selain itu, realisasi belanja daerah fungsi ekonomi memiliki keterkaitan 

yang erat dengan sektor kesehatan dan pendidikan. Dengan mengalokasikan 

sumber daya ke sektor ekonomi, seperti infrastruktur dan pengembangan industri, 

dapat tercipta lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi yang berdampak positif 

pada pendapatan masyarakat. Peningkatan pendapatan ini dapat mendukung 

anggaran kesehatan dan pendidikan. Secara khusus, pertumbuhan ekonomi yang 

stabil dapat meningkatkan kemampuan pemerintah untuk memberikan dana yang 

memadai untuk sektor kesehatan dan pendidikan, menghasilkan dampak positif 

terhadap kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Bandiyono, 2018). 

Realisasi belanja daerah fungsi ekonomi pada Kabupaten/Kota di Provinsi 

Sumatera Selatan tahun 2018-2022 dapat diamati dalam Gambar 1.3. 
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Sumber : Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan, 2024

Gambar 1.3 Realisasi Belanja Daerah Fungsi Ekonomi  Kabupaten /Kota 
Provinsi Sumatera Selatan 2018-2022

Realisasi belanja daerah fungsi ekonomi pada tahun 2018-2022 untuk 

beberapa wilayah di Provinsi Sumatera Selatan menunjukkan variasi yang cukup 

signifikan. Pada tahun 2018, terlihat bahwa sebagian besar daerah menunjukkan 

tingkat realisasi yang beragam, dengan Lahat dan Musi Rawas memimpin dalam 

pengeluaran. Perbedaan ini mungkin mencerminkan prioritas pembangunan dan 

proyek-proyek strategis yang berbeda di setiap daerah. Pada tahun 2019, terjadi 

lonjakan signifikan dalam realisasi belanja daerah fungsi ekonomi di banyak daerah, 

mencerminkan mungkin adanya proyek-proyek besar atau peningkatan dalam 

sektor-sektor ekonomi tertentu. Musi Banyuasin, Musi Rawas, dan Palembang

menunjukkan peningkatan yang mencolok dalam realisasi belanja daerah fungsi 

ekonomi. Hal ini mungkin sejalan dengan strategi pembangunan yang lebih agresif 

atau kebijakan fiskal yang lebih besar di tingkat daerah.
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Namun, pada tahun 2020, terjadi perubahan dinamika yang signifikan. 

Beberapa daerah, seperti Muara Enim, Ogan Komering Ilir, dan Prabumulih, 

mengalami penurunan realisasi belanja daerah fungsi ekonomi yang dapat dikaitkan 

dengan dampak pandemi Covid-19. Kondisi ekonomi yang tidak pasti dan 

ketidakpastian global mungkin telah mempengaruhi kemampuan daerah untuk 

mengimplementasikan proyek-proyek besar. Tahun 2021 menunjukkan perubahan 

yang dramatis. Daerah-daerah seperti Lahat, Musi Banyuasin, dan Palembang 

kembali menjadi sorotan dengan peningkatan yang signifikan dalam realisasi 

belanja daerah fungsi ekonomi. 

Pada tahun 2022, variabilitas dalam realisasi belanja daerah fungsi ekonomi 

tetap menjadi tema utama. Daerah-daerah seperti Lahat dan Musi Banyuasin terus 

menunjukkan peningkatan yang konsisten, sementara daerah lain seperti Muara 

Enim dan Ogan Komering Ilir mengalami penurunan. Realisasi belanja daerah 

fungsi ekonomi dapat berpotensi memberikan dampak positif pada IPM jika dana 

yang efektif digunakan untuk pengembangan sektor-sektor yang mendukung 

peningkatan kesejahteraan masyarakat, seperti pendidikan, kesehatan (Rafika, 

2017). 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan menghadapi sejumlah 

permasalahan terkait alokasi anggaran kesejahteraan daerah, yang berpotensi 

mempengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat. Terlihat adanya 

ketidakseimbangan antara anggaran dan kebutuhan riil masyarakat, menyebabkan 

beberapa daerah mungkin mengalami keterbatasan dalam peningkatan aspek kritis 

seperti pendidikan, kesehatan, dan ekonomi. Selain itu, beberapa kabupaten/kota 
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juga dapat menghadapi tantangan terkait kurangnya transparansi dalam penggunaan 

dana atau kurangnya fokus pada sektor-sektor yang secara signifikan dapat 

mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat.  

Penelitian ini merupakan pengembangan dari Aditia dan Dewi (2018) 

Namun, perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah (1) 

penelitian sebelumnya dilakukan di Provinsi Bali, yang memiliki karakteristik 

geografis dan sosial yang berbeda dengan Provinsi Sumatera Selatan, (2) penelitian 

sebelumnya fokus pada pengeluaran pemerintah di bidang pendidikan, kesehatan, 

dan ekonomi. Pembaruan penelitian perlu memperluas cakupan variabel untuk 

mencakup alokasi anggaran kesejahteraan daerah dan dampaknya pada berbagai 

indikator kesejahteraan masyarakat, termasuk tingkat pendidikan, tingkat kesehatan, 

serta ekonomi (3) penelitian sebelumnya menggunakan data dari Provinsi Bali. 

Pembaruan penelitian memerlukan pengumpulan data yang spesifik untuk 

Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan, termasuk data belanja daerah per fungsi, dan 

data IPM. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang pengaruh alokasi anggaran kesejahteraan daerah terhadap 

kesejahteraan masyarakat pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan. 

Temuan penelitian ini dapat menjadi landasan untuk perbaikan kebijakan dalam 

alokasi anggaran di tingkat provinsi dan memberikan panduan bagi pemerintah 

daerah dalam upaya meningkatkan kesejahteraan penduduknya. Penelitian ini juga 

dapat memberikan kontribusi pada literatur ilmiah tentang ekonomi daerah dan 

pengelolaan anggaran publik. 
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Dengan melakukan pembaruan penelitian sesuai dengan aspek-aspek diatas, 

maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai 

Anggaran Kesejahteraan Daerah terhadap Kesejahteraan Masyarakat pada 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

 Merujuk pada latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh anggaran fungsi pendidikan terhadap kesejahteraan 

masyarakat pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan ? 

2. Bagaimana pengaruh anggaran fungsi kesehatan terhadap kesejahteraan 

masyarakat pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan ? 

3. Bagaimana pengaruh anggaran fungsi ekonomi terhadap kesejahteraan 

masyarakat pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan ? 

4. Bagaimana pengaruh anggaran fungsi pendidikan, anggaran fungsi kesehatan, 

anggaran fungsi ekonomi terhadap kesejahteraan masyarakat pada 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan ? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui dan menganalisis : 

1. Pengaruh anggaran fungsi pendidikan terhadap kesejahteraan masyarakat pada 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Pengaruh anggaran fungsi kesehatan terhadap kesejahteraan masyarakat pada 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan. 
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3. Pengaruh anggaran fungsi ekonomi terhadap kesejahteraan masyarakat pada 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan. 

4. Pengaruh anggaran fungsi pendidikan, anggaran fungsi kesehatan, anggaran 

fungsi ekonomi terhadap kesejahteraan masyarakat pada Kabupaten/Kota di 

Provinsi Sumatera Selatan. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis diharapkan manfaat dari penelitian ini yaitu : 

a) Memberikan pemahaman tentang pengaruh alokasi anggaran 

kesejahteraan daerah terhadap kesejahteraan masyarakat pada 

kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan. 

b) Membantu mengidentifikasi sektor-sektor atau fungsi-fungsi khusus 

di mana anggaran dapat memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap kesejahteraan masyarakat. 

c) Memberikan kontribusi terhadap pengembangan model 

pembangunan berkelanjutan dengan merinci konsep-konsep teoritis 

yang mendukung upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis diharapkan manfaat dari penelitian ini yaitu : 

a) Memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh 

alokasi anggaran kesejahteraan daerah terhadap kesejahteraan 

masyarakat pada kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan. 
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b) Memberikan panduan kebijakan yang terarah dengan 

mengungkapkan kontribusi sektor-sektor tertentu terhadap 

peningkatan kesejahteraan. 

c) Membantu dalam mengidentifikasi area-area dimana program dan 

proyek pembangunan dapat dioptimalkan. 
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